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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

        Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

diambil beberapa kesimpulan terhadap Naskah Nabi Ibrahim 

as dari Ds. Sukajaya Kec. Sobang Kab. Lebak Banten. 

1. Naskah Nabi Ibrahim as dari Ds. Sukajaya Kec. 

Sobang Kab. Lebak Banten merupakan naskah yang 

ditulis oleh Aki Sanaim 62 tahun yang lalu. Aki sanaim 

merupakan salah satu Sesepuh di Ds. Sukajaya yang 

sangat berperan di dalmnya.  Setelah Aki Sanaim 

meninggal, kemudian diwariskan kepada anaknya yaitu 

Bapak Arsad. Kemudian setelah Bapak Arsad 

meninggal, diwariskan lagi kepada muridnya yaitu 

Bapak Asar, yang sekarang memegang naskah tersebut. 

        Penulisan naskah, menggunakan huruf Arab 

Pegon dengan aksara Sunda dan Jawa. Naskah 

berjumlah 63 halaman. Kondisi fisik naskah baik, 

meskipun di bagian pinggir naskah sudah terdapat 

beberapa robekan-robekan kecil, akan tetapi tidak 
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mempengaruhi teks yang berada di dalamnya. Kertas 

naskah sudah sedikit kusam karena dimakan usia, 

meskipun begitu, naskah masih dapat terbaca. Naskah 

ini merupakan naskah yang masih berfungsi sampai 

sekarang. Naskah dibaca untuk beberapa acara besar 

seperti Pernikahan, Sunatan, 40 Hari bayi yang baru 

lahir dan Sedekah Bumi.  

2. Naskah Nabi Ibrahim as merupakan naskah tunggal. 

Berdasarkan hasil penelitian lapangan berupa studi 

Katalog terbitan, pencarian online naskah, tidak ada 

naskah yang serupa dengan naskah Nabi Ibrahim as 

dari Ds. Sukajaya Kec. Sobang Kab. Lebak Banten. 

Maka peneliti menggunakan metode suntingan 

Diplomatik. Dalam menggunakan edisi Diplomatik, 

peneliti tidak melakukan perubahan sedikitpun 

terhadap naskah Nabi Ibrahim as, melainkan 

membiarkan naskah tersebut apa adanya. Peneliti 

hanya memberikan beberapa tanda baca dan setiap 

paragraf dibagi dalam kotak yang berbeda.  
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3. Kandungan Naskah Nabi Ibrahim as.  

        Naskah Nabi Ibrahim as memiliki beberapa 

kandungan, diantarnya: 

1. Sifat dan sikap Nabi Ibrahim as yang 

menyerahkan seluruh hidupnya dan hanya 

meminta pertolongan kepada Allah ditunjukannya 

ketika berperang melawan Raja Namrud dan para 

pasukannya yang kafir. 

2. Menepati janji untuk menikahi pembantunya 

apabila memenangkan pertarungan dengan Raja 

Namrud. 

3. Nabi Ibrahim as bersikap adil terhadap para istri 

dan menjaga perasaan Dewi Sarah ketika Siti 

Hajar sedang hamil. Akhirnya Nabi Ibrahim as dan 

Siti Hajar memilih pergi dari rumah dan 

meninggalkan Dewi Sarah sendirian. 

4. Pengorbanan Nabi Ibrahim as ketika mencari 

air dengan mengelilingi bukit sebanyak tujuh kali 

kemudian diabadikan dalam tata cara pelaksanaan 

Ibadah Haji yang dilakukan oleh umat Islam.  
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5. Mengutamakan perintah Allah di atas 

kepentingan yang lain ditunjukkan oleh Nabi 

Ibrahim as ketika diperintahkan untuk 

menyembelih anaknya Ismail. 

B. Saran 

        Sebagai penutup penelitian ini terhadap Naskah Nabi 

Ibrahim as, penulis memberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini bisa 

digunakan sebagai bahan referensi untuk penelitian 

selanjutnya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, khususnya Mahasiswa 

Sejarah Peradaban Islam UIN SMH Banten untuk 

mengkaji lebih dalam mengenai Naskah Nabi Ibrahim 

as menggunakan metode Suntingan yang lain. 

3. Peneliti selanjutnya juga diharapkan untuk 

transliterasikan dari aksara Arab Pegon ke aksara latin 

dapat diterbitkan sehingga dapat dibaca dan dipahami 

oleh masyarakat banyak. 

 


